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BAB III 

METODOLOGI DAN ANALISIS DATA 

3.1. Data Penelitian 

Untuk mendukung dan mengumpulkan data-data yang akan digunakan penulis 

dalam merancang kampanye sosial, maka penulis melakukan beberapa penelitian, 

yaitu melalu wawancara, survey, dan studi eksisting. 

3.1.1. Wawancara dengan Yayasan Terumbu Karang Indonesia 

Dalam pelaksanaan kampanye sosial ini, penulis bekerja sama dengan lembaga 

yang ahli dalam bidangnya. Yayasan Terumbu Karang Indonesia atau TERANGI 

merupakan sebuah yayasan non-profit yang banyak melakukan penelitian terumbu 

karang di Teluk Jakarta dan Kepulauan Seribu. TERANGI didiran pada tahun 

1999 di bulan September, dengan memiliki tujuan untuk mendukung konservasi 

dan pengelolaan sumberdaya terumbu karang Indonesia secara berkelanjutan. 

Yayasan ini bertempat di Jln. Asybaniah no 56D rt 3/rw 1, Kelurahan Pondok 

Jaya, Kecamatan Cipayung, Depok.  

Yayasan ini juga sering melakukan kegiatan sosial di Pulau Pramuka 

seperti Coral Day, yang mengajak masyarakat untuk belajar secara terbuka dan 

menyenangkan tentang terumbu karang. Dukungan konservasi di Kepulauan 

Seribu sangat besar dari TERANGI. Maka itu, yayasan TERANGI ini akan 

menjadi pendukung kampanye sosial Kenali Karang yang penulis rancang. 
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Gambar 3.1. Logo Yayasan Terumbu Karang Indonesia 

(https://kskbiogama.files.wordpress.com/2012/06/logo-terangi.jpg, diakses pada 2014) 

 

Wawancara dilakukan pada tanggal 12 November 2014. Narasumber 

adalah Bapak Safran Yusri, selaku Direktur Yayasan Terumbu Karang Indonesia. 

Melalui wawancara ini, diketahui beberapa sebab kerusakan terumbu karang di 

Indonesia. Beliau berkata bahwa Indonesia hanya memiliki 5% area terumbu 

karang yang kondisinya masih sangat bagus, dan mayoritas ada di Indonesia 

bagian Timur, karena masih jauh dari jangkauan manusia/orang lokal. Saat ini, 

terumbu karang mengalami ancaman global, yaitu perubahan iklim atau climate 

change. Dari perubahan  iklim ini, telah memberikan dampak-dampak perubahan 

pada laut, antara lain meningkatnya suhu air laut sehingga semakin hangat dan 

membuat bakteri penyakit pada hewan-hewan laut mudah berkembang biak, 

terjadinya pengasaman air laut yang membuat kadar karbon dioksida meningkat, 

dan terkahir adanya efek domino, yaitu efek beruntun akibat perubahan iklim, 

yang merubah cuaca, dan meningkatkan terjadinya badai. 
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 Di Jakarta, khususnya pada Teluk Jakarta yang berhubungan langsung 

dengan laut Kepulauan Seribu, banyak kegiatan manusia yang merusak terumbu 

karang, yang terjadi di laut dan di darat. Kegaitan merusak yang terjadi di laut 

seperti pengeboman ikan, penggunaan racun, dan karang-karang yang diambil 

untuk fondasi bangunan. Di darat, banyak terjadi penggundulan  hutan untuk 

lahan bangunan, membuat air tidak dapat meresap ke dalam tanah, sehingga air 

mengalir ke sungai-sungai di Jakarta, membawa banyak endapan sungai yang 

berakhir di laut, kemudian sedimen tersebut menumpuk, menjadi lumpur yang 

menutupi karang, sehingga ekosistem terumbu karang di teluk Jakarta telah 

berubah total. Dari terumbu karang, menjadi endapan lumpur. Belum lagi, 

banyaknya sampah yang berakhir di teluk Jakarta. 

 Kepulauan Seribu merupakan kabupaten administratif, dimana terdapat 2 

pengelola, yaitu pemerintah DKI Jakarta dan Balai Taman Nasional Kepulauan 

Seribu, menjadikan Kepulauan Seribu unik, karena satu-satunya Taman Nasional 

di dalam kabupaten administratif (kabupaten dalam kota) yang ada di dunia. 

Dalam mengolah dan menjaga kelestarian terumbu karang, kedua pengelola ini 

sering berkerjasama dengan yayasan dan anggota masyarakat. Di Kepulauan 

Seribu sendiri, ada UU yang berlaku dalam menjaga kelestarian lautnya, seperti 

UU No. 5 tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam, UU No. 27 tahun 

2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil, dimana terdapat 

peraturan tentang perlindungan terumbu karang. 
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Sehubungan dengan kegiatan wisata, yaitu snorkeling, masih banyak 

wisatawan yang melakukan kontak dengan karang, seperti menginjak, menduduki, 

menyentuh. Hal tersebut dapat berakibat sangat fatal. Karang itu mudah patah dan 

mudah mati. Polyp (hewan pembentuk terumbu karang dan karang) jika tertutup, 

mereka tidak dapat berfotosintesis, dan akhirnya mati. Hewan polyp ini, proses 

tertutupnya sangat cepat. Jika diinjak/diduduki, akan langsung menutup dan 

akhirnya mati. Selain itu, karang-karang konturnya tajam, sehingga dapat  

melukai wisatawan. 

 Di Kepulauan Seribu, banyak sekali agen perjalanan yang muncul, 

membuat perkembangan pariwisata Indonesia melaju cepat, tetapi belum semua 

agen perjalanan yang memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam menjaga 

kelestarian laut. Pada tahun 2007, di Pulau Pramuka telah mengeluarkan 

kesepakatan dengan para pemandu lokal dan pariwisata di Pulau Pramuka untuk 

tidak diperbolehkan melakukan kontak dengan karang, Kesepakatan ini baru 

berjalan di Pulau Pramuka, dan belum semua agen perjalanan dan pemandu yang 

menjalankan kesepakatan ini. Apalagi, pemandu dan snorkeler tidak hanya dari 

Pulau Pramuka, tetapi banyak dari pulau-pulau lain, sehingga sosialisasi 

kesepakatan ini belum berjalan lancar. 

 Menurut TERANGI, ada beberapa panduan dalam melakukan aktivitas 

snorkeling yang ramah lingkungan agar tidak mengganggu ekosistem terumbu 

karang, yaitu : 

1. Berlatih snorkeling di kawasan yang jauh dari terumbu karang. 
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2. Memastikan perlengkapan pas di badan sebelum masuk air, karena jika 

longgar akan sulit mengatur kembali di dalam air. 

3. Gunakan pelampung apabila belum yakin dengan kemampuan snorkeling. 

4. Masuk ke laut dengan berhati-hati agar tidak merusak karang.mengganggu 

biota laut/melukai diri sendiri 

5. Jangan membuang/meninggalkan sampah di laut. 

6. Jaga jarak aman dan hindari kontak dengan terumbu maupun biota laut 

lainnya agar rasa nyaman mereka tetap terjada, sehingga kelangsungan 

hidup mereka tetap terjaga. 

7. Hindari berdiri/duduk/menyentuh/mengambil biota laut maupun karang. 

8. Perhatikan kibasan kaki fins dan posisi berenang. 

9. Tetap berada di dalam area snorkeling dan ikuti instruksi guide dengan 

baik agar tidak celaka baik diri sendiri maupun karang/biota laut. 

Kegiatan snorkeling sendiri sesungguhnya bertujuan untuk discover 

underwater life dari permukaan laut. Karang tidak boleh disentuh, karena mereka 

termasuk makhluk yang sensitif dengan perubahan suhu dan secara struktur 

tubuhnya juga tidak kuat. Dengan melakukan kontak dengan karang dapat 

mengganggu rasa aman dari karang dan biota laut sekitar. Di sekitar karang, 

terdapat simbiosis mutualisme dengan biota sekitarnya, jadi biotanya membantu 

memberi nutrisi dan meningkatkan kadar oksigen di laut. Ketika terganggu, 

efeknya dapat secara keseluruhan, dan dapat menyebabkan pertumbuhan karang 

terhambat. Karang bukanlah makhluk yang berbahaya, hanya mereka memiliki 
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permukaan yang konturnya kasar dan tajam sehingga jika dapat melukai manusia 

bila dekat-dekat. 

Karang itu mudah patah, salah satunya karang branching, sehingga jika 

tidak terbiasa, ada yang suka berdiri dan dapat mengenai karang. Hal tersebut 

harus dihindari apalagi di daerah perairan dangkal. Tidak hanya branching, tapi 

karang lain yang ukurannya kecil juga dapat hancur karena terinjak. Efeknya 

beragam, tidak hanya patah, namun karang juga bisa mati karena terlalu sering 

disentuh karena adanya perbedaan suhu dimana karang rentan dengan hal tersebut, 

dan memungkinkan terjadinya penularan bakteri dari manusia yang dapat 

mengganggu kesehatan hewan karang yang tidak memiliki sistem pertahanan 

tubuh. Ada kecenderungan untuk menginjak karang besar, makanya untuk 

antisipasi, wisatawan selalu disarankan menggunakan pelampung. 

3.1.2. Wawancara dengan Elang Ekowisata dari Pulau Pramuka 

Elang Ekowisata merupakan sebuah agen wisata yang berasal dari warga 

setempat, yaitu warga Pulau Pramuka. Agen ini telah berjalan semenjak 

November 2004. Mereka menjelaskan bahwa mayoritas pengunjung berasal dari 

kalangan pekerja yang usianya relatif muda. Pengunjung berkisar antara umur 25 

tahun keatas, dan datang dengan tujuan untuk berlibur pada saat akhir minggu. 

Kedatangan pengunjung tidak hanya 1 atau 2 orang, tetapi  bisa mencapai 10 

orang hingga 50 orang lebih, bersama dengan kerabat kerja, seperti dari PT. Para 

pengunjung ini, datang ke Pulau Pramuka dengan antusias ingin melakukan 

kegiatan snorkeling. Namun, tidak semua pernah melakukan kegiatan ini, 
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sehingga banyak yang mengalami panik dan biasanya mereka akan menginjak 

atau mengibas karang. Beliau menjelaskan bahwa, para pengunjung ini 

sebelumnya telah diberikan briefing atau pelatihan mengenai cara snorkeling di 

Pulau Semak Daun, dan diberikan penjelasan mengenai kontak dengan karang, 

seperti pengunjung dilarang menyentuh karang api karena memiliki sengat dan 

dapat melukai tubuh manusia.   

3.1.3. Wawancara dengan Kelurahan Pulau Pramuka dan Badan Taman 

Nasional Laut Kepulauan Seribu 

 

 

 

  

Gambar 3.2. Wawancara di Pulau Pramuka 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Pak Sairan, salah seorang pekerja di Taman Nasional Kepulauan Seribu yang 

telah mengawasi terumbu karang, mengatakan bahwa dalam pengawasan terhadap 

ekosistem terumbu karang, faktor utamanya adalah pemerintah, lalu masyarakat 

dan dari komunitas Perhimpunan Nelayan Ikan Hias dan Karang, serta dibantu 

oleh pengawas dari Taman Nasional dan beberapa yayasan. Taman Nasional 

hanya sebagai pengawas, tetapi dalam perjalanannya, pada awalnya Taman 

Nasional-lah yang memberikan edukasi mengenai transplantasi karang untuk 

menjaga kelestarian karang di Kepulauan Seribu. Pengawasan ini dibutuhkan bagi 

Perancangan Kampanye..., Helena Tehja, FSD UMN, 2015



34 

 

karang di Kepulauan Seribu karena memang terjadi kerusakan dari banyak aspek, 

salah satunya dari kegiatan snorkeling maupun diving yang seringkali terjadi 

perusakan. Karang mati dan patah karena disentuh atau diinjak baik sengaja 

maupun tidak sengaja. Dalam waktu satu tahun, karang hanya tumbuh 5-6 cm 

hingga 12 cm, sehingga untuk tetap menjaga keutuhannya dibutuhkan  

transplantasi karang. 

 Dari bagian keluarahan menjelaskan bahwa kebanyakan pengunjung 

memuncak saat hari libur nasional dan tahun baru, dengan estimasi 

10.000/minggu. Pengunjung berasal dari beragam kalangan,  tetapi banyak kantor-

kantor yang berakhir pekan di Kepulauan Seribu, salah satunya di Pulau Pramuka 

ini. Rombongan yang berjumlah puluhan ini biasanya berasal dari PT, yang 

sedang dalam acara jalan-jalan kantor atau gathering. Terdapat juga pengunjung 

dari mancanegara, tetapi biasanya datang di hari biasa dan dapat tinggal hingga 

beberapa minggu untuk melakukan diving. Jabodetabek, merupakan wilayah 

mayoritas pengunjung Kepulauan Seribu. Salah satu kegiatan yang dilakukan 

adalah snorkeling, dimana pengunjung akan dibimbing oleh guide, mengenai tata 

cara snorkeling yang benar. Guide dari masyarakat lokal ini sendiri, terlebih 

dahulu diberikan edukasi, seperti tata cara menerima tamu, berpakaian, 

pengetahuan tentang karang, pengawasan dan pelestariannya, dan setelah selesai 

diedukasi atau dibina oleh pengawas, mereka baru dapat melayani pengunjung. 

Biasanya, guide lokal ini merupakan pemuda-pemuda Pulau setempat, yang 

bekerja setelah lulus SMA. Beliau menjelaskan bahwa, memang pengunjung 

sudah di-briefing terlebih dahulu mengenai kegiatannya dan karang, tetapi 
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terkadang pengunjung masih kurang memperhatikan dan iseng. Akibatnya bisa 

fatal terhadap karang, seperti patah, hingga mati. 

3.1.4. Survey 

Survey dilakukan melalui penyebaran kuisioner kepada target dengan total 55 

responden. Penulis melakukan survey berhubungan dengan masalah yang terjadi 

dan untuk memperkuat bukti dari masalah. Berikut adalah pertanyaan kuisioner 

berupa data usia, pekerjaan, dan penghasilan. 

 

Penulis juga mengajukan pertanyaan mengenai asal/domisili/tempat tinggal 

responden, dimana mayoritas responden mengisi kota Jakarta. Selain itu, terdapat 

pula yang berasal dari Bogor, Bekasi, Tangerang, dan Bandung. 

 

 

6%

44%

31%

13%

6%

Usia

< 17 tahun

18-22 tahun

23-25 tahun

26-30 tahun

>  30 tahun
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Berdasarkan pertanyaan mengenai pekerjaan, penulis mendapatkan bahwa 

kebanyakan wisatawan adalah pekerja dan mahasiswa. 

  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data kuisioner tersebut, mayoritas responden yang memiliki 

penghasilan 3 juta - 10 juta adalah kalangan pekerja. 

14%

38%

48%

0%

Pekerjaan

Pelajar SMP/SMA

Mahasiswa

Pekerja

Other

20%

19%

12%

27%

22%

0%

Penghasilan

0-500 ribu

500 ribu - 1 juta

1 juta - 3 juta

3 juta - 5 juta

5 juta - 10 juta

>  15 juta
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 Dari total 55 responden, terdapat 7 responden yang belum pernah 

snorkeling di Kepulauan Seribu, sedangkan sisanya 48 responden sudah pernah. 

  

Berdasarkan data survey, maka mayoritas pengunjung adalah pemula 

dalam melakukan aktivitas snorkeling di Kepulauan Seribu. 

87%

13%

Apakah Anda pernah snorkeling di Kep. 
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Sudah pernah

Belum pernah

93%

0%
2%

5%

Seberapa rutin Anda melakukan 
snorkeling?

< 1x per tahun

1x per bulan

2x-4x per bulan 

> 58x per tahun

Other
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Dari pertanyaan tersebut, terdapat 44 responden yang mengaku pernah 

melakukan kontak dengan karang. Hal melakukan kontak dengan karang yang 

dimaksud adalah sebagai berikut. 

20%

80%

Berdasarkan pengalaman Anda 
snorkeling di Kep. Seribu, apakah Anda 

pernah melakukan kontak dengan 
karang?

Tidak pernah

Pernah

40%

47%

13%

Kontak dengan karang

Berdiri di atas karang

Menyentuh karang

Mengambil karang 
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 Dari 44 responden, terdapat 31 responden yang mengaku berdiri di atas 

karang, 37 responden pernah menyentuh karang, dan 10 responden pernah 

mengambil karang. Berdasarkan hasil kuisioner tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa wisatawan yang berkunjung ke Kepulauan Seribu kebanyakan adalah 

pemula dalam hal snorkeling. Hal ini memungkinkan terjadinya kontak dengan 

karang apabila guide tidak benar-benar mengawasi maupun menegur, bahkan 

tidak memberi instruksi yang sebaik-baiknya kepada wisatawan. 

3.1.5. Studi Eksisting Kampanye Green Fins 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3. Green fins 

(http://greenfins.net/a/img/cms/Downloads/GREENFINS_GUIDELINES_COC_POSTER_20141

120%20(Copy).jpg) 

Yayasan Reef World merupakan sebuah yayasan yang dirancang oleh United 

Nations Environment Programme, dimana terdapat proyek Green Fins yang 

bekerja di 6 negara dalam menangani masalah ancaman terhadap keanekaragaman 
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terumbu karang dengan pusat-pusat operator diving. Green Fins memiliki moto 

yaitu “to protect and conserve coral reefs by establishing and implementing 

environmentally friendly guidelines to promote a sustainable diving and 

snorkeling tourism industry”, dimana mereka bekerja untuk menangani 

permasalahan seputar kegiatan pariwisata yang kurang ramah lingkungan.  

Green fins memiliki Guidelines to the code of conduct (Gambar 3.11.) 

yang mana terdapat aturan-aturan yang disepakati dalam menjaga kelestarian 

terumbu karang dengan mengajak operator atau staf penyelam untuk lebih ramah 

lingkungan dan mengawasi dengan baik perilaku wisatawan. Dalam poster 

tersebut Green fins menggunakan teknik ilustrasi vektor untuk menggambarkan 

aturan-aturan secara lebih sederhana. Penggunaan warnanya memiliki 

keseragaman mood warna berdasarkan warna biru, hijau, dan kuning kecoklatan. 

Selain itu, Green fins juga mengeluarkan poster berupa aturan-aturan yang 

mencakup dari operator pariwisata hingga wisatawan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Green fins 2 

(http://www.threshercove.com/wp-content/uploads/2015/02/ICONS-2012-English.jpg) 
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3.1.6. Studi Eksisting Kampanye Reef Check 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Poster IYOR 2008 

(http://coralreef.noaa.gov/education/educators/resourcecd/posters/images/iyor_dance.jpg) 

Melalui situs resmi yayasan Reef Check, sebuah yayasan internasional yang ahli 

dalam penelitian mengenai kehidupan biota laut, pernah mengikuti kegiatan yang 

diselenggarakan ssecara global untuk meningkatkan kesadaran dunia terhadap 

kondisi karang dan terumbu karang dengan segala ancaman kerusakannya. 

Kegiatan yang disebut International Year of The Reef (IYOR) pada tahun 2008 ini 

pernah membuat poster yang menyinggung kerusakan karang yang bersifat 

tourist-related ini. Dengan sebuah tulisan yang mengatakan bahwa laut bukanlah 

lantai untuk berdansa, mengajak masyarakat untuk berhati-hati ketika menyelam, 

agar hanya melihat saja, jangan menyentuh. Dalam poster tersebut, diberikan juga 

edukasi mengenai dampak dari kontak terhadap karang dan hal apa yang terjadi.
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berdekade-dekade pada setiap inci karang yang patah untuk melakukan proses 

pertumbuhan ulang atau regenerasi. Penulis menangkap bahwa kemampuan 

karang untuk regenerasi berbeda-beda, tergantung pada jenis karang. 

Poster tersebut ditujukan bagi para diver dan snorkeler. Yayasan 

menyampaikan pesannya melalui sebuah tagline yang berkata “Every Act Counts” 

dimana pesan yang tersimpan mengatakan bahwa setiap sentuhan, sekecil apapun, 

walaupun hanya sekali, tetapi sentuhan itu akan memberikan dampak, dan 

dampak tersebut tidak langsung terasa, tetapi jika terus menerus dilakukan 

perusakan tersebut, maka dampaknya akan terasa di masa depan. Dalam poster 

ini, dijelaskan melalui kata-kata mengenai kemampuan dari karang yang secara 

alami menjaga kehidupan manusia, memberikan sumber nutrisi bagi hidup 

manusia, dan menjadi pelindung bagi daratan tempat manusia tinggal. Manusia 

memang tidak setiap saat melihat karang, karena mereka hidup di bawah 

permukaan laut yang bukan habitat manusia. Dimanapun manusia tersebut tinggal, 

semua kegiatan yang berakhir ke laut akan memberikan dampak kembali bagi 

manusia itu sendiri. Dari kata-kata tersebut, para diver dan snorkeler diajak untuk 

lebih bijaksana dalam melakukan kegiatan ini. Walaupun kegiatan tersebut 

menyenangkan sekaligus melelahkan, tetapi harus lebih waspada terhadap 

lingkungan sekitar. Hal ini tentu sangat penting, agar para diver dan snorkeler 

yang bermaksud menikmati keindahan biota laut tidak menjadi bagian dari 

perusak alam. Pesan tersebut juga mengingatkan agar para diver dan snorkeler 

untuk menjaga buoyancy atau keseimbangan dalam bergerak di dalam air, seperti 

dengan berlatih dan menyiapkan diri dengan sebaik-baiknya. 
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3.1.7. Studi Eksisting Kampanye di Pulau Pramuka 

Selain itu, terdapat juga kampanye yang pernah dilakukan di Pulau Pramuka oleh 

pemerintah, yayasan, dan wadah wisata di Pulau Pramuka dalam acara Coral Day. 

Pihak yang bergabung dalam kampanye ini dari pemerintah DKI Jakarta, 

Kementrian Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Yayasan TERANGI, 

wadah wisata Elang Ekowisata, Dolphin Ecotourism, dll. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Brosur Coral Day 

(http://2.bp.blogspot.com/vHuzm6WY6nw/TdNmPTbPh2I/AAAAAAAAAZs/Tf6UAIth

OYY/s400/brosur%2Bmuka%2Bcopy.jpg) 

Gambar tersebut merupakan brosur 3 lipatan dimana terdapat banyak foto 

kegiatan bawah air, headline dan pesan-pesan lainnya, dan logo-logo dari pihak 

yang bergabung. Pada cover depan terdapat tumpukkan foto-foto dari penyu, 

terumbu karang, diving, snorkeling, kegiatan memancing, foto hewan-hewan laut 

lainnya, dan makanan dengan judul “Wisatawan yang bertanggungjawab”. 

Pernyataan ini mengajak wisatawan yang berkunjung untuk mematuhi dan 

menghormati budaya setempat dan alam dengan keberadaan makhluk hidupnya 
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yang rentan dengan kehancuran baik akibat alam maupun manusia. Pada bagian 

cover belakang juga terdapat tulisan “Please help the reef in 1000 island from 

extinction. Your contribution is needed”, dimana terdapat visualisasi sebuah garis 

biru yang memiliki pola zigzag runcing seperti membentuk jenis karang 

branching, yang seccara keseluruhan seperti garis denyut nadi. Visualisasi ini 

memiliki pesan bahwa “denyut nadi” terumbu karang dalam kondisi 

mengkhawatirkan, dimana saat dulu sampai sekarang kondisinya masih bagus, 

tetapi jika mengalami kerusakan, kondisi terumbu karang semakin menurun jika 

tidak dijaga kelestariannya dari kerusakan akibat ulah manusia yang kurang 

bertanggungjawab, seperti kegiatan  snorkeling atau diving yang sering 

melakukan kontak dengan karang, kegiatan memancing yang menghancurkan, dll. 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Isi brosur Coral Day 

(http://3.bp.blogspot.com/gCfQGCWSYK0/TdNmX1I61YI/AAAAAAAAAZ0/fehuumdIxxY/s16

00/brosur%2Bdalam%2Bcopy.jpg) 

Di bagian isi dari brosur tersebut, terdapat banyak ilustrasi dan teks. 

Terdapat larangan dan anjuran untuk menjadi wisatawan yang bertanggungjawab, 

seperti dengan tidak mematahkan karang, tidak mengaduk substrad dasar yang 

dapat menumpuk di karang sehingga menyebabkan karang tersebut tidak dapat 
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berfotosintesis karena permukaan tempat polip hidup tertutup, tidak membeli 

barang yang menggunakan hewan dilindungi, dan anjuran untuk menghormati 

adat istiadat setempat. Visualisasi dari larangan dan anjuran tersebut 

menggunakan illustrasi, dengan gambar semi-realis, orang dewasa, dan warna 

yang cerah. Namun, peletakkan gambar dan teks terlihat tidak rapi. 

3.1.8. Kesimpulan Hasil Data Lapangan 

Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan Elang Ekowisata mengenai 

wisatawan, penulis akan menargetkan kampanye pada Pulau Pramuka sebagai 

bagian dari DKI Jakarta, agar kampanye ini dapat berjalan lebih efektif sehingga 

ketika wisatawan datang ke Pulau Pramuka mereka dapat langsung memahami 

dan menanggapi kampanye sosial tersebut, dengan target pekerja usia 20-35 

tahun, kelas menengah yang masih pemula/pertama kali melakukan snorkeling. 

 Berdasarkan data mengenai karang yang didapat dari artikel yayasan 

TERANGI tentang manfaat terumbu karang dan biologi karang mengenai karang, 

seperti awal pembentukan terumbu karang, anatomi karang, hingga manfaat dari 

karang sendiri, penulis mendapatkan konten yang dapat mengawali  

pengenalan karang. 

Penulis menyimpulkan dari hasil wawancara dengan Bapak Safran Yusri 

mengenai ancaman terhadap terumbu  karang dan karang, yang mana mengalami 

ancaman global, baik dari alam maupun manusia. Ancaman dari alam tersebut 

berhubungan dengan perubahan iklim, seperti peningkatan suhu air laut yang 

menyebabkan bakteri penyakit pada hewan-hewan laut mudah berkembang biak, 
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terjadinya pengasaman air laut yang membuat kadar karbon dioksida meningkat, 

dan terkahir adanya efek domino, yaitu efek beruntun akibat perubahan iklim, 

yang merubah cuaca, dan meningkatkan terjadinya badai. Sedangkan, ancaman 

yang dari manusia dapat berupa pengeboman ikan, penggunaan racun, dan dari 

aktivitas pariwisata. Di Kepulauan Seribu, yang berhubungan langsung dengan 

teluk Jakarta, mendapat perhatian lebih dengan kondisi karangnya, karena laut di 

teluk Jakarta semakin kotor.  

Dalam hal pariwisata, snorkeling merupakan kegiatan yang paling 

menyenangkan untuk dilakukan karena wisatawan dapat menjelajahi dan 

menemukan kehidupan bawah laut, tetapi perilaku yang mengganggu seperti 

menyentuh, menginjak, mengambil karang dapat berakibat fatal bagi karang. 

Seperti hasil wawancara dengan Pak Sairan dari Taman Nasional Kepulauan 

Seribu yang mengatakan  karang mati dan  patah karena disentuh atau diinjak baik 

sengaja maupun tidak sengaja. 

Berdasarkan hasil wawancara dari Pak Safran mengenai tata cara menjadi 

wisatawan yang ramah lingkungan, penulis juga mendapatkan hal penting secara 

keseluruhan, dimana jarak sangat mempengaruhi kegiatan snorkeling dan 

keamanan karang. Dalam tata cara yang diungkapkan Pak Safran, hal yang 

ditekankan adalah mengenai menjaga jarak dengan terumbu karang, agar 

snorkeler tidak menginjak ataupun menyentuh karang, sehingga keamanan dan 

kenyamanan karang dengan biota laut tetap terjaga. Jarak juga mempengaruhi 

perubahan suhu, dimana karang rentan dengan perubahan suhu yang semakin 

hangat. Dengan menyentuh karang, maka karang akan mendapatkan perubahan 
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suhu dari manusia, selain itu, bakteri atau kuman yang terdapat di tubuh manusia 

dapat tertangkap tentakel polip karang dan ikut tercerna sehingga mengganggu 

pencernaan dan pertumbuhan karang.  

Maka dari itu, penulis mendapatkan 2 kata kunci untuk membantu mind 

mapping visual poster sebagai awareness kampanye ini, yaitu jarak dan suhu. 

Penulis juga mendapatkan data dari organisasi Green fins mengenai aturan 

dalam snorkeling, hal-hal yang dilarang dan harus diikuti untuk menjaga 

keamanan dan kenyamanan, baik karang maupun manusia yang ingin menikmati 

keindahan terumbu karang agar tidak mengancam. Berdasarkan data TERANGI 

dan Green fins, penulis menyimpulkan 3 larangan dan 3 aturan dalam hal 

snorkeling kepada wisatawan, yaitu jangan menginjak, menyentuh, dan 

mengambil karang, serta gunakan jaket pelampung, tetap berenang secara 

horizontal di permukaan, dan memperhatikan area turun/istirahat agar tidak 

menghempas karang. 
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3.2. Mind Mapping 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Mind mapping 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

3.3. Konsep Kreatif 

Berdasarkan hasil mind mapping, penulis menggambarkan karang (5 bentuk dasar 

karang) dengan 5 karakter manusia dan ancamannya (berhubungan dengan jarak 

dan suhu) dengan benda tajam dan elemen api. Hal tersebut untuk 

menggambarkan penindasan, yang memberikan pesan bahwa karang adalah 

makhluk hidup yang sensitif, dapat mengalami tekanan dan terancam rusak atau 

mati karena perilaku manusia yang kurang memahami alam. Penulis 

menggambarkan karang menjadi manusia untuk memberitahu kepada pembaca 

bahwa karang bukanlah sekedar batu penghias laut, tetapi turut berperan dalam 

kelangsungan hidup biota laut dan manusia, jadi mereka adalah makhluk yang 

hidup dan terus bertumbuh, seperti manusia. 
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